Resistensi antibiotik pada ternak:
Suatu masalah global dan
relevansinya untuk Indonesia
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Resistensi antibiotik sebagai

masalah global =

u

Resistensi antibiotik merupakan krisis global dan membayangi
setiap orang, akan tetapi pendekatan global yang koheren untuk
mencegah dan menahan kejadiannya masih sangat kurang.

Agen antimikroba (termasuk antibiotik) esensial untuk
memastikan kesehatan manusia, kesehatan dan kesejahteraan
hewan, dan ketahanan pangan.

Produk palsu membuat mayoritas antibiotik yang bersirkulasi
menjadi penting dalam perdagangan nasional dan internasional.

Tantangan di hampir semua negara: Akses langsung yang tidak
terbatas terhadap antibiotik oleh peternak dan setiap pengguna
yang dilakukan tanpa pengawasan veteriner.
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rKeajaiban antibiotiko
(The miracle of antibiotics) _, $

.

\

u Penemuan penicillin merevolusi pengobatan penyakit infeksius.
u Peningkatan usia harapan hidup disebabkan meningkatnya
kemampuan untuk mencegah dan mengobati infeksi.
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Sumber: Armstrong G.L. et al.,
JAMA 1999;281(1):61-66

Tingkat Kematian per 100.000 per Tahun

0+~ -- : -: : : e
1800 1920 1840 1960 1980
Tahun



Peningkatan dramatis konsumsi
antibiotik dunia (2000-2010)
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Presentase perubahan konsumsi antibiotik per kapita menurut negara



Konsumsi antimikroba pada ternak:
201071 2030
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u Antibiotik digunakan pada produksi ternak untuk mempertahankan
kesehatan dan produktivitas.

u Peta (228 negara) konsumsi antibiotik pada ternak secara konservatif
diperkirakan 63.151 ton (2010) dan diproyeksikan akan naik sebesar
67% menjadi 105.596 tons (2030).



Konsumsi antibiotik pada ternak global
dalam miligram per 10 km? pixel

A6 Ho t &gnsumsdantimikroba global ditunjukkan secara geografik.

A Di Asia Selatan dan Asia Tenggara: pantai tenggara China, Provinsi
Guangdong dan Sichuan, delta Red River di Vietham, pinggiran utara kota
Bangkok, serta pantai selatan India dan kota-kota Mumbai dan Delhi.

A Di Amerika: konsumsi tertinggi diamati di selatan Brazil, pinggiran kota
Mexico, dan wilayah tengah barat dan selatan Amerika Serikat.

A Di Afrika: delta sungai Nil, kota Johannesburg dan kota-kota sekitarnya.



Asia: Antimikroba pada
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Ant|m|kroba (Kg) pada unggas Brazil, Rusia, India, China, dan Afrika
() NoData () 10-30 @ > 250 Selatan i peningkatannya 99%, > 7 kali
@ 0-10 @ 30-250 @B >30in 2030 dari proyeksi pertumbuhan populasi di
kelompok negara ini.
u Dilndia 1 areal konsumsi yang tinggi (30
Sumber: Van Boeckel et al. 2015.PNAS Kg per Km2) diperkirakan akan tumbuh
312% pada 2030.




Tren konsumsi antibiotik global
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u Berdasarkan pola intensifikasi ternak:
A Saat ini China, Brazil dan India adalahdé hot spot 0 ;

A ke depan Myanmar, Indonesia, Nigeria, Peru dan
Vietnam akan menjadi 0 h o t mgndataidg.

u Berdasarkan tren aguakultur:
A Chinaadalaho hot spot 6; dan

A Indonesia, Thailand, Vietnam, Bangladesh, India dan
Chile adalah negara-negara lain dimana penggunaan
antimikroba pada produksi perikanan bakal menjadi
masalah.
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Sumber: Van Boeckel et al. 2015.PNAS



u Penggunaan antibiotik pada manusia, hewan dan pertanian,
menghasilkan penyebaran residu antibiotik ke dalam lingkungan

akuatik dan terestrial (, , ) (Berkner et al., 2014)

Sumber: Lubroth J., 2016. Antimicrobial Resistance: A One Health Challenge for Joint Action



